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ABSTRAK 
 

Nela Anjeli: Peramalan Jumlah Penumpang Kereta Api Kota Padang 

Tahun 2020 Menggunakan Metode ARIMA 

 

 Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

sarana transportasi kereta api dengan rute Padang-Pariaman-Padang, Padang-

Bandara Internasional Minangkabau (BIM)-Padang. PT Kereta Api Sumbar telah 

meningkatkan fasilitas kenyamanan sehingga kereta api semakin diminati 

penumpang. Hal ini mengakibatkan jumlah penumpang kereta api Padang 

mengalami peningkatan. Dikarenakan banyaknya penumpang, ada penumpang 

yang tidak mendapatkan tiket dan harus mencari alternatif lebih mahal, disamping 

itu ada juga penumpang yang mendapatkan tiket tetapi tidak mendapatkan tempat 

duduk karena keterbatasan tempat duduk. Berdasarkan masalah tersebut, maka 

pada penelitian ini dibahas tentang perkiraan jumlah penumpang kereta api kota 

Padang tahun 2020 menggunakan metode ARIMA. 

 Penelitian ini menggunakan metode ARIMA yang berbeda dari metode 

peramalan lainnya karena metode ini tidak mengasumsikan pola tertentu pada data 

historis yang diramalkan dan secara penuh mengabaikan variabel independen 

dalam membuat peramalan. Analisis untuk peramalan dilakukan atas 4 tahap 

yaitu, tahap identifikasi model, tahap penaksiran dan pengujian parameter, tahap 

diagnostik, dan tahap peramalan. 

 Setelah melalui analisis data dengan 4 tahap diperoleh model 

ARIMA(0,1,2)(1,1,1)
12

 untuk meramalkan jumlah dengan bentuk peramalan. 

Berdasarkan model yang didapat, hasil ramalan untuk bulan Januari sampai 

Desember 2020 Cenderung Meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern saat ini, transportasi merupakan hal yang sangat penting 

untuk menunjang kehidupan masyarakat dalam mencapai suatu tujuan yang 

akan didatangi. Menurut Sani (2010:2), transportasi adalah perpindahan orang 

atau barang dari suatu tempat ketempat lainnya atau dari tempat asal ke tempat 

tujuan dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia, 

hewan atau mesin. Kebutuhan akan transportasi atau jasa angkutan sangat 

penting untuk menunjang mobilisasi perekonomian suatu negara karena 

transportasi merupakan tulang punggung perekonomian suatu bangsa. 

Buruknya sistem transportasi akan merugikan dari segi ekonomi secara 

menyeluruh (Sani, 2010:1).                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Angkutan darat merupakan bagian dari sistem transportasi yang 

memberikan kontribusi pada peningkatan perekonomian suatu negara. Dalam 

kehidupan ekonomi dikenal istilah perusahaan dan badan usaha. Salah satu 

sarana angkutan darat yang mempunyai peran penting dalam mobilitas 

penduduk adalah kereta api. Kereta api diminati oleh masyarakat karena 

transportasi ini ramah lingkungan dan hemat bahan bakar karena dijalankan 

menggunakan tenaga uap atau listrik sehingga kereta api menjadi sarana 

angkutan darat yang ekonomis. 

Disamping itu, kondisi bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia yang 

kurang stabil, menyebabkan terjadinya kelangkahan BBM dibeberapa daerah 
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di Indonesia salah satunya Sumatera Barat. Hal ini menyebabkan naiknya tarif 

angkutan umum sehingga kereta api menjadi angkutan umum yang memiliki 

ongkos paling murah. Sehingga jumlah masyarakat yang memilih untuk 

menggunakan jasa kereta api meningkat. 

Kota Padang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki sarana transportasi kereta api dengan rute Padang-Pariaman-Padang 

serta Padang-Bandara Internasional Minangkabau (BIM)-Padang. PT Kereta 

Api telah meningkatkan berbagai fasilitas yang memadai. Hal ini dibuktikan 

dengan seluruh gerbong kereta api telah dilengkapi dengan fasilitas penyejuk 

ruangan atau Air Conditioner (AC) dan kamar kecil atau Water Closet (WC), 

serta didekat tempat duduk sudah disediakan colokan yang banyak digunakan 

para penumpang untuk mengisi ulang batrai hp. Fasilitas-fasilitas ini 

menyebabkan jasa transportasi kereta api semakin diminati oleh masyarakat 

disamping ongkos kereta api yang relatif lebih murah jika dibandingkan 

dengan angkutan umum lainnya. Sehingga jumlah penumpang kereta api 

mengalami kenaikan disetiap tahunnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Kereta Api (Persero) Divisi 

Regional II Sumatera Barat pada lampiran 1, jumlah penumpang kereta api 

kota Padang pada tahun 2015 adalah sebanyak 975.737 orang dan terus 

meningkat hingga tahun 2019 jumlah penumpang kereta api menjadi 

1.474.434 orang. Berdasarkan data pada lampiran 1, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah penumpang kereta api kota Padang selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, walaupun pada waktu-waktu tertentu masih ada yang belum 
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stabil, seperti hari libur sekolah, akhir pekan, awal pekan dan hari libur 

lebaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2018 jumlah penumpang 

mengalami peningkatan pada bulan Desember yaitu sebanyak 118.000 orang 

dan pada tahun 2019 sebanyak 154.859 orang. Hal ini diperkirakan karena 

kenaikan harga BBM pada akhir tahun 2018, sehingga masyarakat yang ingin 

ke Padang atau ke Pariaman lebih memilih naik kereta api. Banyaknya 

penumpang tersebut mengakibatkan penumpang yang membeli tiket tetapi 

tidak mendapatkan tempat duduk karena jumlah penumpang yang melebihi 

kapasitas tempat duduk. Hal ini diakibatkan oleh keterbatasan tempat duduk 

kereta api Padang yang tersedia adalah sebanyak 6.860 kursi dengan rincian 

sebanyak 468 kursi untuk KA Lembah Anai, 2.400 kursi untuk KA BIM, dan 

3.992 kursi untuk KA Sibinuang Padang Pariaman. Sehingga jumlah rata-rata 

penumpang kereta api kota Padang 7.900 penumpang perhari (Suci,2015:2-3) 

Plot data jumlah penumpang kereta api kota Padang dapat dilihat pada 

Gambar 1 
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Gambar 1. Plot Data Jumlah Penumpang Kereta Api Kota Padang 

tahun 2015-2019 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat data jumlah penumpang kereta api 

mengalami peningkatan dan penurunan yang berbeda setiap bulannya. Jumlah 

penumpang yang berubah-ubah tersebut perlu dianalisis lebih lanjut untuk 

dijadikan pertimbangan serta kebijakan yang dapat diambil oleh perusahaan 

kereta api. Melihat kenyataan yang ada, untuk menunjang serta sebagai dasar 

untuk melihat perkembangan dan menentukan langkah strategis perusahaan, 

jumlah penumpang kereta api masa mendatang perlu diperkirakan agar 

perusahaan kereta api bisa mengambil beberapa perencanaan kedepannya. 

Seperti keputusan jumlah tiket yang harus disediakan dan upaya dalam 

mengatasi masalah kemungkinan penumpang tidak mendapatkan tempat 

duduk dihari-hari tertentu. Sehingga PT Kereta Api kota Padang dapat 

mengetahui perkembangan jumlah penumpang kereta api untuk dijadikan 

pertimbangan dan perencanaan. Jika hal ini dilakukan, maka kebutuhan 
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penumpang akan terpenuhi dan pendapatan perusahaan dapat ditingkatkan. 

Untuk memperkirakan jumlah penumpang kereta api dapat digunakan analisis 

statistika. Analisis statistika yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

jumlah penumpang kereta api dimasa yang akan datang adalah dengan 

menggunakan metode peramalan. 

Metode peramalan adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengukur 

atau memperkirakan kejadian dimasa yang akan datang dengan beberapa 

bentuk model matematika. Metode peramalan ada dua macam, yaitu metode 

peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif, peneliti menggunakan 

peramalan kuantitatif. Peramalan kuantitatif dapat dilakukan apabila 

tersedianya data kuantitatif masa lalu. Tujuannya untuk mempelajari kejadian 

masa lalu agar bisa memahami struktur dan sifat-sifat yang penting dari suatu 

data (Makridarkis dkk,1999:8). Penelitian ini menggunakan model deret 

waktu karena data yang dianalisis dipengaruhi oleh perubahan waktu serta 

sesuai tujuan, yaitu menemukan pola dalam deret waktu data historis dan 

mengekstrapolasikan pola dalam deret data tersebut kemasa depan. 

Analisis deret waktu pada dasarnya digunakan untuk melakukan analisis 

data yang mempertimbangkan pengaruh waktu. Sebuah model deret waktu 

digunakan berdasarkan asumsi bahwa data deret waktu harus stasioner yang 

berarti rata-rata dan variansi data yang digunakan konstan. Tetapi keadaan 

data deret waktu stasioner tidak banyak ditemukan, kebanyakan data deret 

waktu non-stasioner. ARIMA (Autoregressive Integreted Moving Average) 
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adalah jenis model linier yang mewakili data deret waktu yang stasioner 

maupun non-stasioner. 

Dalam penelitian ini akan dibahas jumlah penumpang kereta api kota 

Padang. Berdasarkan data bulanan dari bulan Januari 2015 sampai Desember 

2019 yang diplot, tampak bahwa data jumlah penumpang kereta api kota 

Padang memiliki pola yang kompleks. Adanya unsur kenaikan, penurunan, 

berfluktasi dan tidak teratur mengakibatkan proses perkiraan dan analisis sulit 

dilakukan secara manual. Oleh sebab itu perlu dilakukan metode peramalan 

dengan menggunakan metode ARIMA. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, sehingga 

penelitian ini difokuskan pada peramalan jumlah penumpang Kereta Api 

dengan menggunakan data dari Badan Pusat Statistika yang bersumber PT 

Kereta Api (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat dari bulan Januari 

2015 sampai Desember 2019. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana bentuk model ARIMA untuk jumlah penumpang kereta api 

kota Padang? 

2. Bagaimana hasil ramalan jumlah penumpang kereta api menggunakan 

metode ARIMA 12 bulan mendatang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diberikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Membentuk model ARIMA untuk jumlah penumpang Kereta Api tahun 

2020. 

2. Memperoleh hasil ramalan jumlah penumpang Kereta Api tahun 2020. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti dan pembaca, dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai metode ARIMA dan mengetahui perkembangan 

jumlah penumpang kereta api Divisi Regional II Sumatera Barat. 

2. Instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan atau masukan dalam 

merumuskan suatu perencanaan dan kebijakan serta pengambilan tindakan 

yang tepat dalam rangka meningkatkan sarana dan prasana kereta api 

Divisi Regional II Sumatera Barat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi serta sumber informasi 

bagi penulisan karya ilmiah yang berhubungan dengan peramalan 

menggunakan metode ARIMA. 

 

 

 

 

 


